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Abstrak: Evaluasi dan penilaian abad ke-21 merupakan proses sistematis untuk mengumpulkan,
menganalisis, dan menginterpretasikan informasi mengenai pencapaian kompetensi peserta didik
secara menyeluruh. Pada penelitian ini menggunakan penelitian studi kepustakaan (Library
Research) guna mendapatkan data valid dari evaluasi dan penilaian abad 21. Hasil dan pembahasan
menunjukkan bahwa: 1) Konsep evaluasi dan penilaian abad 21 meliputi: a) penilaian outentik dan
b) penilaian formatif dan sumatif. 2) Model dan pendekatan penilaian abad 21 meliputi: a)
Assessment for Learning, b) Performance Assessment, c¢) Portofolio Penilaian, d) Penilaian HOTS
(Higher Order Thinking Skills). 3) Abad 21 ditandai oleh penggunaan teknologi untuk
meningkatkan efisiensi penilaian. E-assessment memanfaatkan aplikasi digital untuk pemberian
soal, penilaian otomatis, dan analisis data siswa.

Kata Kunci : Evaluasim Penilaian, Peserta Didik, Abad 21

PENDAHULUAN

Evaluasi dan penilaian abad ke-21 merupakan proses sistematis untuk mengumpulkan,
menganalisis, dan menginterpretasikan informasi mengenai pencapaian kompetensi peserta didik
secara menyeluruh. Berbeda dengan penilaian konvensional yang lebih berorientasi pada hasil akhir,
penilaian abad ke-21 menitikberatkan pada proses belajar, pengembangan kompetensi, karakter,
kreativitas, kemampuan berpikir kritis, komunikasi, kolaborasi, serta literasi digital.

Perkembangan teknologi, globalisasi, dan transformasi dunia kerja menuntut sistem
pendidikan untuk mengubah paradigma evaluasi. Peserta didik tidak lagi dinilai hanya berdasarkan
kemampuan menghafal, tetapi juga kemampuan menerapkan pengetahuan dalam kehidupan nyata.

Perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi digital, dan globalisasi telah mengubah

paradigma pendidikan. Peserta didik abad ke-21 tidak cukup hanya menguasai pengetahuan faktual,
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tetapi juga harus memiliki kemampuan berpikir kritis, kreatif, kolaboratif, komunikatif, serta literasi

digital. Oleh karena itu, sistem evaluasi dan penilaian juga harus mengalami transformasi agar
mampu mengukur kompetensi yang relevan dengan kebutuhan zaman.

Penilaian abad ke-21 menekankan pada assessment for learning, assessment as learning, dan
assessment of learning. Penilaian tidak hanya berfungsi untuk memberikan nilai, tetapi juga sebagai
sarana meningkatkan kualitas pembelajaran dan membantu peserta didik berkembang secara optimal
(Stiggins, 2005).

METODE

Pada penelitian ini menggunakan penelitian studi kepustakaan (Library Research) guna
mendapatkan data valid dari evaluasi dan penilaian abad 21. Pendekatan ini dipilih karena sumber

data dari referensi buku dan jurnal ilmiah yang sesuai dengan data penelitian (Creswel, 2023).

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Konsep Evaluasi dan Penilaian Abad 21

Pendidikan abad ke-21 berkembang pesat mengikuti kebutuhan global yang berubah dengan
cepat. Revolusi industri 4.0 dan tantangan kompetisi global memaksa sistem pendidikan untuk lebih
mengutamakan keterampilan berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, dan komunikasi (Trilling &
Fadel, 2009). Untuk itu, evaluasi dan penilaian tidak lagi dipahami sebagai sekadar memberikan

skor ujian, melainkan sebagai proses yang memberi makna pada hasil belajar peserta didik.

Evaluasi dan penilaian sekarang diposisikan sebagai alat untuk meningkatkan pembelajaran,
bukan hanya alat ukur akhir. Penilaian mengintegrasikan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik
serta relevan dengan konteks nyata siswa (Stiggins, 2005). Evaluasi dalam pendidikan merupakan
proses sistematis untuk mengumpulkan, menganalisis, dan menafsirkan informasi tentang
pembelajaran siswa dan efektivitas program Pendidikan (Tyler, 2013). Konsep evaluasi ini tetap

relevan karena menekankan tujuan dan standar sebagai acuan penilaian.

(Tyler, 2013) menunjukkan bahwa evaluasi bukan semata pengukuran, tetapi termasuk
interpretasi data untuk menentukan tingkat keberhasilan pembelajaran. Evaluasi pendidikan tidak
hanya mengukur hasil tetapi juga menyediakan informasi untuk perbaikan proses pembelajaran
(Tyler, 1949). Meskipun sering dipakai bergantian, penilaian dan evaluasi memiliki perbedaan
penting. Penilaian biasanya merujuk pada praktik mengumpulkan bukti hasil belajar siswa,
sedangkan evaluasi mencakup penafsiran bukti tersebut untuk membuat keputusan (Goldsmith,
2014).
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1. Penilaian Autentik

Penilaian autentik jika valid (mengukur apa yang dimaksud diukur), reliabel (konsisten), dan
adil (tanpa bias) (Bartz, 2017). Penilaian autentik menyoroti tugas yang mencerminkan tantangan
dunia nyata, bukan sekadar tes pilihan ganda. Authentic assessment menilai kemampuan siswa
dalam konteks yang relevan, seperti proyek, presentasi, dan portofolio. Penilaian autentik menuntut
siswa untuk menerapkan pengetahuan dan keterampilan dalam konteks nyata serta memberikan
bukti pembelajaran yang bermakna (Eber & Parker, 2007).

Contoh penilaian autentik: proyek sains, debat, pembuatan produk, simulasi, dan penilaian
portofolio. Abad 21 menuntut penilaian yang menilai penguasaan kompetensi, bukan sekadar
penguasaan materi. Competency-based assessment berarti siswa dinilai berdasarkan demonstrasi
keterampilan tertentu dalam level yang ditentukan, misalnya berpikir kritis, literasi digital, dan
kolaborasi (Stiggins, 2005).

2. Penilaian Formatif dan Sumatif

Penilaian formatif terjadi selama proses pembelajaran untuk memberi umpan balik yang
memperbaiki pembelajaran, sedangkan sumatif terjadi di akhir unit atau semester untuk menilai
pencapaian (N. Hopfenbeck, 2018). Penilaian formatif berpengaruh besar dalam peningkatan hasil

belajar karena berfungsi sebagai umpan balik konstruktif bagi siswa dan guru.

B. Model dan Pendekatan Penilaian Abad 21

Guna memperoleh hasil yang efektif adapun model dan pendekatan penilaian abad 21 dapat
dilakukan dengan cara sebagai berikut:
1. Assessment for Learning (AfL)

Assessment for Learning adalah strategi penilaian yang berfokus pada perbaikan pembelajaran
melalui umpan balik berkelanjutan. Assessment for Learning membantu siswa memahami tujuan
belajar, kriteria sukses, dan memberi mereka ruang untuk memperbaiki keterampilan melalui

refleksi.
2. Performance Assessment

Performance assessment adalah penilaian yang mengukur kemampuan siswa untuk
menyelesaikan tugas kompleks yang mencerminkan aplikasi pengetahuan dan keterampilan
(Taglietti et al., 2018). Contoh tugas adalah membuat laporan ilmiah, rekayasa produk, wawancara,
atau pembuatan multimedia.

3. Portofolio Penilaian

Portofolio adalah kumpulan karya siswa yang menunjukkan proses dan pencapaian dalam



Ar-Raudah: Jurnal Pendidikan dan Keagamaan, Vol. 5, No. 1 Tahun 2026
periode tertentu. Portofolio menilai tidak hanya produk akhir tetapi juga proses berpikir dan

perkembangan kompetensi (Davis, 2009). Portofolio membantu menilai perkembangan kemampuan
berpikir kritis, kreatif, dan reflektif siswa.
4. Penilaian HOTS (Higher Order Thinking Skills)

Taksonomi Bloom revisi menempatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi seperti analyze,
evaluate, dan create di puncak hierarki keterampilan kognitif (Krathwohl & Anderson, 2010).
Penilaian HOTS harus dirancang untuk mengukur kemampuan siswa dalam berpikir kritis dan
pemecahan masalah dalam situasi yang kompleks. Penilaian HOTS mencakup tugas yang
memerlukan:

a. Analisis kasus
b. Evaluasi argumen
Mendesain solusi

d. Refleksi terhadap proses pembelajaran (Hirawati et al., 2023)

C. Peran Teknologi dalam Evaluasi dan Penilaian

Abad 21 ditandai oleh penggunaan teknologi untuk meningkatkan efisiensi penilaian. E-
assessment memanfaatkan aplikasi digital untuk pemberian soal, penilaian otomatis, dan analisis
data siswa. Platform seperti LMS membantu memantau perkembangan siswa secara real-time
(Gikandi et al., 2011). Data analitik membantu guru mengidentifikasi tren, kesalahan umum, dan
kebutuhan intervensi pembelajaran personal (Siemens, 2019). Analitik juga memperkaya umpan
balik bagi siswa. Implementasi penilaian abad 21 tidak bebas tantangan, antara lain:
1. Kapasitas Guru

Banyak guru belum siap merancang dan mengimplementasikan penilaian autentik serta HOTS
karena keterbatasan pelatihan (Chaniago et al., 2021).
2. Infrastruktur dan Akses Teknologi

Ketidakmerataan akses teknologi membatasi penggunaan e-assessment, terutama di daerah
terpencil (Limbong et al., 2022).
3. Perubahan Kebijakan

Kurikulum dan kebijakan pendidikan seringkali lambat menyesuaikan dengan kebutuhan
penilaian abad 21, terutama dalam hal rubrik penilaian dan standar kompetensi.

Konsep evaluasi dan penilaian abad 21 menekankan proses penilaian yang autentik,
berorientasi kompetensi, mengintegrasikan teknologi, dan fokus pada peningkatan pembelajaran.
Evaluasi tidak lagi sekadar memberi skor akhir, tetapi juga memberi umpan balik yang membangun

dan menilai kemampuan berpikir tingkat tinggi yang relevan dengan tuntutan dunia modern.
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SIMPULAN

Evaluasi dan penilaian abad ke-21 merupakan bagian integral dari proses pembelajaran yang
bertujuan mengembangkan kompetensi peserta didik secara utuh. Penilaian tidak lagi berorientasi
semata pada hasil belajar, tetapi juga pada proses, keterampilan berpikir tingkat tinggi, karakter,
kolaborasi, komunikasi, kreativitas, dan literasi digital. Dengan menerapkan penilaian autentik,
berkelanjutan, dan berbasis kompetensi, guru dapat memperoleh gambaran yang lebih komprehensif
mengenai perkembangan peserta didik serta merancang tindak lanjut pembelajaran yang lebih
efektif.
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